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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian efek divretik infus
daun murbei {(Morus Species) terhadap marmut jantan [Cavia
parcellus) dengan tujuan memperoleh data Limiah dari daun
murbei.

Infus daun murbei dari 4 jenis yana merupakan
bahan penelitian ini vaitu Morus alba L.y Morus nigra L.,
Morus cathayana M. dan Morus multicaul is F. dibuat masing-
masing dengan konsentrasi 10% b/v.

Infus daun murbei ini diberikan EEBCAara oral
kepada setiap marmut dengan volume pemberian 8 ml/400 aQ
bobot badan marmut, kKemudian diukur wol Lime U ifAnya
setelah 24 jam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infus daun
murbael dari keempat jenis ini memberikan efek diuretik.
Maorue alba L. dan Morus nigra L. memberikan efek diuretik
yang sama, Morus cathayana M. memberikan efek lebih besar

daripada Morus alba L. dan Morus nigra L., sedangkan Morus

multicaul is P. memberikan efek vang paling besar.




ABSTRALCT

Divretic effect of mulberry leaves (Morus species)
infusum on male Cavia parcellus has been investigated.

The infusum was prepared from 4 EpEcies af

B —

mulberry, Morus albs L., Morus higra L., Marus catha-—
vana M. and Morus multicaulis P. at concentration of
10% wiv,

The infusum was orally administersd to each Cavia
parcellus in amount of 8 ml1/400 g body weigth, and their
urine volumes were then measured after 24 hours.

The result of the investigation indicated +that
mulberry leaves infusum obtaimed from four species gave
diuretic effect, Morus albs L. and Morus nigra L. gave
same effect, Morus cathayana M. gave apreater effect than

the others, while Morus multicaulis P. gave the greatest

effect.
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Dalam rangka pembangunan di bidang kesehatan, obat

—

tradisional perlu dikembangkan dan secara berangsur—-angsur
dimanfaatkan dengan berdasarkan landasan ilmiah sehingga
dapat menunjang upaya pelayanan kesehatan masyvarakat. Hal

ini berarti bahwa penggunaan obat tradisional untuk

pengobatan harus mempunyai dasar—dasar yang kuat, sehingga
pEnggunaan dan anjuran untuk penggunaannya benar—beanse
dapat dipertanggungjawabkan. Karena itu diperlukan upaya

pengujian kemanfaatan obat tradisional (1).

Jika diperhatikan bahwa penggunaan obat tradisio-

e e T ]

nal tersebut sampai saat ini masih terus berlangsung,
bahkan ada kecendrungan meningkat, maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan obat tradisional inl dalam upaya pelayan-
1 an kesehatan bukanlah tidak ada manfaatnya. Hanya saja

E perlu terus diupayakan agar Jjenis dan Jjumlah obat

tradisional yang aman, bermanfaat serta bermutu baik dapat
ditingkatkan. Dangan demikian kemanfaatannya calam
pelayanan kesehatan dapat ditingkatkan pula. Itulah
eebabnya sebagai bagian integral pembangurnan  kesehatan
maka pembangunan di bidang obat tradisional dilaksanakan
dengan tujuwan tersedianya obat yang aman, berkhasiat dan
bermutu dalam jenis dan jumlah yang cukup, sesuai dengan

kebutuhan nyata mamyarakat, tersebar merata dan terjangkau

oleh masyvarakat (2).




Keraguan dalam pemanfaatan obat tradisional dapat
teratasi dan masyarakat Indonesia dapat menggunakan obat
tradisional tersebut secara tepat dan aman dengan melaku=
kan penelitian secara ilmiah (3).

Jenise tanaman murbei sangat banyak vyang sudah
dikenal. Di Indonesia ada kira-kira & jenis murbei vang
Budah dikenal, sedangkan menurut perkiraan ada sekitar 1o
jenis murbei (4). Daun murbei herkhgsiat e@bagai obhat
peluruh keringat, peluruh dahak, penurun panas (5) dan
buahnya banyak yang mengenalnya sebagai obat diuretik
padahal daunnya juga berkhasiat sebagai obat diurestik (&).

Daun murbei oleh masyarakat petani sutera di
Kabupaten Soppeng dimanfaatkan untuk makanan ulat sutera.
SBehubungan dengan pemeliharaan ulat sutera diraszakan oleh
sebagian masyarakat sangat sukar dan dari Begi ekonaomis
kurang menguntungkan, sehingga mereka canderung beralih
pekerjaan. Peralihan ini menyebabkan tanaman murbei men—
Jadi terlantar dan cenderung menjadi tanamam liar. Oleh
sebab itu perlu dimanfaatkan tanaman ini dengan meneliti
khasiatnya sebagai obat diuretik.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah infus daun
murber dari 4 jenis ini mempunyai efek diuretik dan
menunjukkan pmrbedaan efek pada konsentrasi yang sama.

Fenelitian ini dimaksudkan untuk mengetabtui efek
diuretik daun murbei dari 4 jenis ini terhadap marmut

Jantan (Cavia parcellus) masing-masing dengan konsentraci

10% bsfwv, dibandingkan dengan air suling sebagali kontrol,
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dengan tujuan mempercleh data ilmiah dari daum murbei
sehingga menambaklh data tentang kegunaannya webagai obat
tradisional .

| Fenelitian ini menggunakan metode irksperimental
dengan cara mengukur volume urin dari hewan uji setelah 24
Jam dari pemberian, sedangkan cara pengambilan  kesimpulan

yaitu dengan menganalisis data volume uwrin mERggUnakan

metode Rancangan fAcak Lengkap (RAL).
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BAR II

FOLA PEMELITIAN

II.1 Penyediaan Alat dan Bahan Penelitian

IT.1.1 Penyediaan alat penelitian
| Alat-alat yang digunakan dalam peEne—
litian ini disediakan sesuai dengan kebutuhan
penelitian.
I1.1:2 Pengambilan bahan
Bahan yang digunakan adalah daun dari
4 Jdenis tanaman murbei (Morus spp.) vaitu
Marus alba L., Morus nigra L., Morus Eathayvana
M. dan Morus multicaulis P, masing-mawsling
dimmbil daunnya dengan cara dipetik mulai dari
atas pada pada urutan kelima sampai daun  vyang
bErwarna kuning.
11.1.3 Penoolahan bahan
Bahan penelitian diolah dengan cara,
dawun murbel dikumpulkan, dicuci bersih,
dikeringkan di wudara terbuka dengan cara
diangin—anginkan terlindung dari sinar mata-—
hari langsung. kemudian digunting kecil-kecil,

disesuaikan dengan ayakan 47/18.

I1.2 Penyiapan Hewan Ujii

Hewan uwii wang digunmakan yaltu marmut jantan

sehat dengan bobot badan 400 = 300 gram sebanyvak 15




e —— T

T et T e s B ST g

EHeme

ekor dibagli dalam 5 kelompak dan Ltiap EkKelompok

terdiri dari 3 skor.

IT.5 Pembuatan Bahan Penelitian

IT.4

I1.5

11.6

I11.7

Babhan penslitian vang dibuat adalah ifnfus
daun murbei dari 4 Jjenis masingOmaning drrsn

konsentrasi 10% bfv dibuat baru.

Ferlakuan Hewan Uji

Perlakuan terhadap hewan uji yaitu berupa
pembErian secara oral. Felompok I diberikan Morus
alba L., kelompok II Morus nigra L., kelompok 111
Morus cathayana M., kelompok IV Morus multicaulis P.
dan kelompok V diberikan air suling sebagai kontrol.
Masing=-masing ma Fmi diberikan dengan takaran

B ml/ a0 g bobot badan mnarmit .

Fengamatan dan Pengambilan Data
Hewan wji wang telah diberikan infus darn air
suling, masing-masing diamati dan diambil datanya

dengan cara mengulur volume wurin setelah 24 jam dari

pemberian.

Fengolahan Data

Fengolahan data dilakukan setelah data
dikumpulkan, kemudian dianalisis dengan metode

Rancangan Acak Lengkap (RAL).

Pembahasan Hasil

Fembahazan hasil dilakukan bErdasarkan

pEngamatan dan pengolahan data untuk diambil BLatyu

kesimpul an .
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I1.8 FPengambilan Eegsimpulan
Kesimpul an diambil sesuwail dengan hasil

pengamatan, pengolahan data dan pombahasan.
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EBEAEB III

TINJAUAN PUSTAKA

ITI.1 Uraian Tanaman

IT1.1.1 Klasifikasi tanaman (3,7,8,12)

=

Dewisid

Anak Dewvisi
Kelag

Anak Kelas
Bangsa
Suku

Margs

Jenis
Devisi

Anak Devisi
Felas

Anak kKelas
Eangsa

Buku

Marga

Jenis
Dewvisi

Anak Deviel
Felas

Anak Kelas

BEang=sa

-

Spermatophyta
Angiospermas
Dicotvledonean
DPialvpetal ap
Morales
Moraceasms

Morus

Morus alba L.
Spermatophyta
Rngiospermas
Dicotyledoneas
Dialypwtalae
Morales
Moraceaeg

Morue

Morus nigra L.
Epermatophyvta
Angiospearmas
Dicotyledoneas
Dialyvpetalae

Morales
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Suku ¢ Moraceae

Marga : Morus

Jenis ¥ Morus cathavana M.
d. Devisi : Spermatophyta

Anak Devisi ANfiosperinas

Kelas ! Dicotvledoneas

Anak Kelas f Dialypetalae

Bangsa ¢ Morales

Suku : Moraceae

Marga ¥ Marus [
Jenis P oMorus multicaulis P,

IIT.1.2 Nama daerah (5,8,10)
J a w oa ¢ Furbei, BEesaran

Kerto, kKetan

Bumatera
Gavyo g Be=zaran

Makassar EBassara

Bugis Soppeng i Pappanre Ule.

I11.1.3% Morfoleogi tapaman murbei (12,13,14) |

1. Mprfologi wumum

Secara umum, mortologi tanaman
murbei yang meliputi akar, batang damn
cabang, ftunas, bungan dan buah adalahk
sebagai berikut =

i, A kK ar

fHBkar tanaman murbei terdiFi
atas induk skar, cabang atauw rFambot

akar dan bulu akar. fat makarnan Yarg
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diproduksi oleh daun  dibawas melald
cabang-cabang ke batang dan splanjut-
Nya mentju indck akar ontuk disimpar.

Cabang a A Fambut akar
merupakan pendukong batang di atas
tanabh, sementara bulu-bulu  akar M =
nyebar luas dalam tanah untulk MEMY Er
zat—zat makanan dan alr dari tanah.
fat=zat wang diserap itu; diangkut
melalui cabang akar, terus ke batana,
percabangan kemudian sampai ke  daun
dan berlangsung terus menerus,
Batang dan cabang

Warna serta bentuk dari ba-
tang dan cabang tanaman murbel ini
beragam tergantung jenisnya. Mamur
jika telah berumur 1 tabun, batang ini
berwarna kelabu tua kehijauvan. Bentuk
pertumbuhan batang lurus dengan tingoi
dapat mencapai 4 = & meter.

Tanaman ini bercabang banyak,
UL & berbentuk bulat, berwarna
Rijau abu—-abu, putih kecoklatanm atauy
ungu. Fercabangan tegak atau mendatar.
Eotimp cabang baru dari sebuah  tunas
dapat tumbuh sampzi 1 meter atauw lebily

Jika dipelihara selama 2 - 3 bulan.
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Tunas

Tanaman murbei Pada umumnya
hanya memiliki 1 tunas dalam sptiap
batangnya dan disebut tunas incuk .
Namun kadang—kadang ditemukan pula dua
atau lebib tunas vang berdiri sendiri
dekat tumas inmduk Yarog biasanya
dimebut tunas tambahan.

bWarna tunas pada il anya
adalah hijau wvang berangsur-angsur
berubah menjadi coklat. Setelah tunas
tersebut mengeluarkan datn , mak &
disebut tunas muda. Di sekitar tunas
itu terdapat 7 - 8 sisik vang dalam
tiap sisiknya terdapat lebih kurang 10
daun muda.

Kadangkala pula dari pertemu-—
an sisik dan daun—daun muda terdapat
tunas bersisik. Tunas bersisik dan
tunas tambahan ini sangat berperan
dalam sirkulasi tanaman untuk meng-—

hasilkan tamaman muda pada MLIS L i

kemarau.

Froses keluarnya tunas muda
dapat dibagi dalam 3 tahap vaitu,
tahap awal dimana wjung daun mulai

muricul dari sisik tunas, tahap pem—
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yaltu tahap membuka lipatan

dimana seluruh daun sudah keluasar dari

sisik.

D & uw

atal

tangkai

Daun murbei terdiri dari urat

tulang dawun, helaian daun dan

daun. Bentuk, ukuran dan ke-

tebalan daun tergantung dari varietas-

nya, demikian pula dengan jarak antara

daun-daun untuk setiap cabang.

adalah

lonjong

LM LLmer Y &

Bentuk helaisan daun ({(lamina)
bulat telur (ovale) atau
(ovale cordate). Ujung daun

terdiri dari 4 tipe vyaitu,

meruncing, tajam berganda, lancip dan

bulat lonjong.

spperti
LALLM v &

tepinya

Fangkal helaian daun berbelah
hati (cordate) . Tapi daun
bergerigi, tetapi variasi

gergaji (serratel, berlekuk

(dendatel dan lekukan tajiam idendate

cerrate). Uk ran helaian daun ber-—

variasi dari kecil sampai besar, ter-

gantung dari varistasnva.



12

Fermukaan daun rata atau ber—
lekuk, permukaan atas daun hgak licin
hingoga mengkilap dan  tidak berbulu,
berwarna hijau tua atau Buram, sedang-
kan bagian bawahnya berbuly (kasar)
dan berwarna hijau tua. Ketebalan tfaun
berkisar antara 100 - 200 mikron, mem—
punyail daun penumpu yang cepat gugur
dan meninggalkan bekas.

Fedudukan daun 2/5 yvang ber-
arti ada 2 tunas untuk tiap 9 daun.
Tangkai daun umumnya berwarna hijau
atau ungu ukurannya bervariasi antars
Ly0 — 7,0 cm dengan sebuah celah peada
=is8i pangkalnya. Jaringan tulang daun
pada tanaman murbei adalah tersebar
berupa jJala, pada wvarietas Plo s
alba L. terdiri atas 3 tulang daun.
Bunga

Fada umumnya murbei merupakan
tumbubhan  berumah 2 (diaecious) yang
hanya mempunyai 1 alat kelamin dalam
tiap indiwvidu yaitu bunga jantan atau
bunga betina. Mamun ada pula bersifat
barumakh 1 wang mempunyai 2 alat
kelamin dalam satu individu.

Bunga Jjantan terdiri atas 4§

kelopak (perianth) dan 4 benang sari

-
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(stamen) serta bertangkai pendek .
Benang sari (anther). Di dalam anther
terdapat serbuk sari atau tepung sari
{pollien). Kelapak burnigas berwarna
Fei dan.

Bunga belina tidak bertangkai
mEmMPLnYyai 4 kelopak dan 1 putik
[pistil). FPutik terdiri dari i kepala
putik (stigma) vang berbelah dua dan 1
ovarium. Tangkal putik (style) sangat
pendek atau tidak ada.

FPada kepala putik banvak ter-—
dapat bulu-bulu berwarna putih, dimana
tempat tumbuh bulu-bulu tersebut lebar
dan menyebar ke arah belakang dari
kepala putik.

Bunga jantan cepat sekali
gugur, sedangkan bunga betina akan
terus berkembang menjadi buah.

Buah

Buah terjadi apabila serbuk=-
sgrbuk sari dari bunga jantan tersebar
dan Jjatuh Ke kepala putik dari bunaga
betina. Tanaman murbei berbuah majemuk
(syncarp) dimana buah yang masibh muda
berwarna hijau keputihan=putihan wyang

lama kelamaan berwarna merah tua atau
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hitam. Ukuran syncarp muicl s bisa
mencapai & mm dan yang matang bisa
lebih besar lagi.
Morfologi khusus
Adapun  morfologi dari kerempat
jeniw murbei yang menjadi bahan peneliti-
an ini adalah sebagai berikut =
@. Morus slbs L.

Helaian daun berbentuk bulat,
Lijung Funcing, pangkal dawn Juga
runcing dan agak membulat, tepi daun
bergerigi dan bertoreh, berwarna hijau
sampai hijau tua. Ujung ranting dan
tangkai daun wmuda agak kemerahan.
Batang wvang berumur 1 tabun berwarna
kecoklatan, pertumbuban batang lurus
ke atas, percabangan tumbuh paca
bagian tengah batang utama. Jarak
antar buky 7 = 8 cmi.

b. Morum nigra L.

Helaian daun berwarna hijau
tua, tepi daun bergerigi, tidak
bertoreh dan berbentuk bulat telur.
Uiumg ranting dam tanmgkai daun muda
berwarna - kemsrahan. Batang W ang
berumur 1  tahun berwarna coklat

bercampur hijau, pertumbuhan batang




lurus ke atas. Cabang mulai tumbuh
pada bagian tengah dari batang wtama.
Jarak antar buku lebih kKurang & cm.
Morus cathavana M.

Helaian daun berwarna  hijau
tua, tepi  daun bergerigi, ujurg
runcing dan bertoreh 1 - 4 buah. Ujung
ranting muda berwarna agak kKenerahan.
Batang wyang berumur 1 tahun berwarna
kecoklatan, pertumbubhan batang lurus
ke atas. Cabang mulai tumbubh pada
bagian tengah dari batang uvktama. Jarak
antar buku & = 7 £m.

Morus multicaulis P.

Helaian daun berbentuk  bulat
telur dan lebih lebar dari ketiga
jenis di atas, tepi daun bhergerigi dan
tidak bertoreh. Uiuwng ranting muda
berwarna hijau. Batang wang berumur 1
tabun berwana hijaw tua hingga kelabu
tua . Bentuk pertumbuban batang lurus
ke atas dan percabangan sedikit. Jarak

antar buku 8 — 2 cm.

I111.1.4 Tempat tumbubh tanaman murbei (4,1Z2,13)

tinggi

Tanaman murbel berasal darli dataran

Tibet vang menyebar luas ke daerah

Tiongkok, jepang, Indonesia zampai ke daerah
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di sekitar Laut Hitam dan Kaspia. Kemudian
menyebsar luas lagl ke Bernua Eropa, Amerika,
Afrika sehingga kemanapun kita PErgi selalu
akan mendapatkan tanaman murbei.

Keadaan ekologi tempat Eumbuh
murbei adalah di  daesrah tropis dan sub
tropis,; sangat jauh berbeda. Di dawerah
tropis, tanaman murbei dapat tumbuh dengan
baik pada ketinggian 200 — 300 meter dari
permukaan laut, dengam suhu antara 21-25 o,
Di Jepang, suhu optimum untuk Pertumbuban
tanaman murbei sekitar 25 *C atau bervarissi

antara 23 - 27 'C sesuai dengan  jenis

L

tanamannya.

Tanaman murbei sebenarnya dapat
tumbuh di semua jenis tanah, akan tetapi
wntuk berhasilnya produksi daun . mak &

pemilihan areal sangat penting diperhatikan.

Fada dasarnya tanah yang baik vaitu tanah

yang gembur, subur, dekat sumber air, rata

darn yang tidak terlalu keadaan lerengnva.

Tekstur tanah agak berpasir atau
lempung list, memiliki unsur hara vang cukup

terutama M, F, K =serta pembuangan air wyang

baik, dengan keasaman (pH) &,5 wang baik

untuk pertunbubkan murbei dan selain  tekstur

tanah, curah bhujan dan temperatur vudara Juga
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mEmpEngaruhl peErtumbuban murbei, Bila
terlalu rendah  atau  tingegd pertumboban

kurang baik.
Kandungan kimia (3,6.B,11,27)

Sehyawa kimia yang dikandung oleh
tanaman murbei (Morus albs L. ) antara lain :
1. Logam alkali (Na', K*) dan alkali tamah

tCa™y.

Earotein.

X
1

3. Adenin.

4. Kolin.

9. fAmilaze.
S. Vitaminm OC.

Tabel 1. Susunan Senyawa Kimis dari Keempat
Jenis Daun Murbeil (%).

Eomposisi
Jenis murbei
wir  |Protein| Lemak | Serat | BETH Ca P
kagar | kagar | Lasar
M. altw L, 63,37 | 23,80 | 8,34 | 10,88 | 30,94 | 4,57 | 0,44

N. cathayana N. | 60,45 | L7864 | 6,98 | 04,21 | 51,82 [ 4,51 | @,41
W. nigra L. BOAS | 17,64 | 6,98 | 14,21 | 5,82 4,50 ] oM

M. sulticautis P{ 63,63 | 17,99 | 8,07 | 15,50 | 50,77 | 4,80 | 0,57

Keterangan ¢ 1. Kecuali &air; semua fraksi

dinyvatakan dalam bahan
kering.
2. BETMN = Bahan Ekstrak Tanpa

Mitrogen.

E———
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II11.1.6 KEegunaan tanaman (P,6,8,10,11)

Kegunaan dari tanaman murbai
eebagai obat antara lain i
1. Feluruh keringat (DiaToretik)

2. Pelurubh air seni (Divuretik)

el

Feluruh dahak (Ekspektaran)

«» Fenurun panas (Antipiretik)

T

Fenurun tekanan darah tAntihipertensi )

111.2 Sediaan Infus (15,1&,17)

IT1I.3

Infus daun murbei yang diberikan pada marmut
yaltu masing-masing dengan konsentraci 10% biv.
Infus daun murbei konsentrasi 10% b/v dibuat baru
dengan cara menimbang 10 g daun murbei k@ring vyang
sudah diolah, kemudian dimasukkan ke dalam panci
infus dan dibasahi dengan air dingin eebanyvak 2 kali
berat  bahan, dan dibiarkan selama 15  menit,
selanjutnya ditambahkan air suling sebanyak 100 ml.
Fanci infus dipanaskan di atas tangas air, setelah
mencapali subu 20 °C dibiarkan selama 15 menit sambil
sekali-kall diaduk. Selanjutnya diserkal panas-=panas
melalui kain flanel sehingga wvolumenya mencapai
1 ml. Eila infus wang diperoleh kurang dari
100 ml, tambahkan air panas secukupnya melalui ampas

eghingga diperoclen volume 1000 ml.

Fengertian DiurFetik (18,1%,20)
Diuwretik adalah obhat vang bekerijia di ginjal

untuk mempercepat diuresis. Istilah ditiresis



1%

meEnCakup dus PeEngertian, pertams sebagal pembentukan
urin dan kedua stbagal proses pengeluaran zast—zat
terlarut dan air. Proses diuresis dimulai dengarn
mengalirnva darah ke dalam glomeruli Yang terletak
di bagian kulit ginjal. Fengarih diuretik terhadap
ekskresi rat terlarut penting artinyva untuk
men@ntukan tempat kerja diuretik dan sekaligus untuk
meramalkan akibat pengounaan diuretik.

Meskipun obat diuretik kerjanya pada ginjal
tetapi bukan obat ginjal, artinya senyawa ini tidak

dapat memperbaiki atau menyembuhkan penyakit ginial.

I11.4 Penggolongan Diuretika (19,21 ,22,23)

1I1.4.1 Penggolongan Diuretik Secara Umuam
Secara umum diuretika dapat dibagi
menjadi 2 golongan besar yaitu
1. Divretika osmotik, antara lain =
. Urea.
B. Manitol.
c. Gliserimn.
d. lsosorbit.
2. Penghambat mekanisme transport elektrolit
di dalam tubuli ginjal, antara laim &
&. Fenghambat karbonik anhidrase.
b. Benzotiasid.
c. Diuretika hemat kalium.

d. Diuretika kuat.
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Piuretika Berdasarkan Dava

Diuretiknya tl?,:ﬂ,EI,EE,EEI

I11.4.2.1 Diuretila Dengan Keria Umum

-

Diuretika Berdaya Kuat

Divretika ini disebut Juga
diuretika lengkungan yang he-—
kerja di lengkungan hanle dan
menyebabkan ekskresi lebih  ku-—
rang 20¥% dari jumlah natrium
Yang berada dalam ultrafiltrat.
Obat-obat ini kerjanya kuat dan
cepat, tetapi agak singkat
yaitu 4-4 jam. Banyak digunakan
pada keadaan akut, misalnya
pada uwdem otak dan paru-paru.
Obat-obat ini memiliki kurva
dosis &fek yvang curam. Obat-
obat yang termasuk golongan ind
adalah ﬂﬁaﬁ etekrinat, furo-
semid, bumetamid, muzolimin,
indopamid, dan xipamid.

Divretik Berdaya Sedang

Obat ini menyebabkan 29-10% eke-
kresi natrium di bagian muka
tubuli distal. E¥feknva lebih
lemah dan lambat dibandingkan

dengan divretik lengkungan,
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banyak digunakan pada terapi
pemeliharaan dari hipertensi
dan bermacan—macam udem. Obat—
obat ini memiliki kurva dosis
efek yang cepat menjadi datar.
Obat-obat Yarng termasuk golong—
an  ini adalah tiazid dan diu-
retik penyvimpan kalium,

Divretik Berdaya Lemah

Obat ini menyebabkan Kurang
dari 5% ekskresi natrium  di
bagian atas tubuli distml, juga
varng termasuk gelongan ini ada-

lah divertik penyimpan kalium.

111.4.2.2 Diuretika Dengan Kerja Khusus

=

Divretik Dsmotik

Reabsorpsi zat-zat ini sesuanya
bersifat non elektrolit dengan
berat molekul kecil. Diuretik
ini dahbulu digunakan pada
hiponatremia tertentu yang di-
sebabkan oleh gangguan sirku-
lasi yaitu diinginkan diuresis
tanpa kehilangan banyak elek-—
trolit. Obat-obat yang termazuk
golongan ini antara lain wurea,

manitol, gliserin dan gula.
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b. Penghambat Karbonik Anhidrase

Obat ini mengubah kessimbangan

elekteclit, asidosis Bistemik
| karena naiknya ekekresi bri—
g karbonat. Cara akei penghamba t—

an anhidrase karbonik terlihat
telah dimantapkan secara baik .
Anhidrase karbonik diketahui
mengkatalisis hidrasi karbomn—

dioksida (produk metabolik dari

tubuli ginjal) men jadi S5 am
karbonat dan demilkian pLl &
disosiagi kebalikannya, menjadi
karbondioksida dan air. Aszam
karbonat yang terbentuk terion-
kan memberikan ion karbonat dan
ion hidrogen, seperti dalam
persamaan berikot

Ho0 + €O, = HaCOy = H" + HCOZ
Dbat-obat vyang termasuk dalam
golongan ini adalah asetazola-
mid, diklofenamid, etokzolamid

dan metazolamid.

III.S Tempat Kerja Diuretika di Ginjal (19,.21)
Kebanyakan diuretika kerjanya dengan meng-—

urangi reabsorpsi natrium, sehingga pengeluarannya

kemih, demikian juga dari air diperbanvak. |

dengan
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Obat-obat ini bekerja secara khusus terhadap tubuli

ginjal, tetapi di tempat-tempat ¥ang berbeda yaitu :

@. Tubuli Proksimal

Disini lebih kurang 70% dari ultra-
Filtrat diserap kembali secara aktift, antara lain
olukosa, ion natrivum dan ion klorida. Filtrat
tidak berubah dan dan tetap isotenik terhadap
Plasma. Diuretik oemotik bekerja di tempat ind
dengan mengurangi reabsorpsi natrium dan air.
Lengkungan Hanle

Disegmen ini lebih kurang 20% dari  ion
klorida diangkut secara aktif ke dalam sel-sel
tubuli dan disusul secara pasift oleh ion natrium,
tetapi tanpa air, sehingga filtrat mir jadi
hipotonik. Diuretik lengkungan bekerja terutama
disini dengan merintangi transport ion klorida.
Tubuli Distal Bagian Depan

Di uwjung atam lengkungan hanle yvang ter-—
letak dalam kKorteks, ion natrium diserap kembali
SE@Tara aktif tanpa penarikan air, sehingga
filtrat menjadi lebih cair dan lebih hipotonik,
Thiazid, klortalidon, mefrusid dan klopamid
bekerija di tempat ini dengan merintangi re-
absorpsi ion natrium dan ion klorida.
Tubuli Pistal Bagian Belakang

Dizsini ion natrium diserap kembali

gecara aktif dan berlangsung penukaran dengan ion
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kalium, hidrogen dan amonium, proses ini dikenda-—
likan oleh hormon anak ginjal aldosteron. Tat-zat
Fenghemat kalium bekeria disegmen ini dengan cara
mengurangi penukaran  ion natrivm dengan ion
kalium, dengan demikian meEngakibatkan retensi
kalium. Penyerapam kembali dari air terutama ter-
Jadi di saluran peEngumpul {(ductus collingens) dan

disini bekerja hormon antidivuretik (ADH).

I1T1.6 Penggunaan Diuretik (18,1%,20)

FPenggunaan diuretik valtu wuntuk menurunkan
volume darah dan cairan interstinal dengan cara
meningkatkan ekskresi natrium klorida dan air. Eila
diuretik diberikan secara akut, akan terjadi ke-—
hilangan Ratrium lebih banyak daripada Jumlah
natrium vyang dimakan. Tapi pada penggunaan kronis
akan dicapai keseimbangan, sehingga mnatrium yang
masuk sama dengan natrium yang keluar. Diuretik
dapat mengubab jumlah natrium dalam tubub, dan harus
diingat bahwa efek inipun dapat dicapai diet kurang
garam. Diuretik dapat digunakan pada beberapa keada-
&f sebagal berikot @

2. Udem
Semus diuretik dapat digunakan untuk ke-
adaan wdem. Seringkali udem ini disertai hipeyr-
aldosteronisme dan karena itu penggunaan diuretik
sering disertai kehilangan kalium. Penyebab utama

udem ialah payah jantung, penyebab lainnya vaitu
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kalium dalam serum dengan penggunaan bénuam&u.
diuretik hemat kalium. Pada penderita sirosis
hati yang disertai dengan udem, eebaiknya diguna=-
kan dabulu divretik hemat kalium kemudian disuswl
dengan diuretik yang lebih kuat.

Fada udem yang disertai dengan gagal
ginjal, penggunaan tiazid kurang bermanfaat.
Dalam hal ini perlu dosis besar untuk mendapathkan
efek pada tubuli proksimal. Penggunaan furcsemid
lebih baik dibandingkan dengan asam etakrinat
karena kemungkinan ototoksisitas 1lebih besar.
Piuretik bhemat kalium sama sekali tidak boleh
digunakan pada gagal ginjal, karena ada bahaya
terjadi hiperkalemia yang fTatal.

Hipertensi

Dasar penggunaan dioretik pada hiper=—
tensi teruvtama karena efeknya terhadap resistensi
perifer, tetapi efek ini adalah sekunder efeknya
terhadap keseimbangan natriom.

Furosemid dan asam etakrinat mempunyai
natriureszie lebih kuat dibandingkan dengan tia-
zid, tetapi keduanya tidak mempunyai efek wvaso—

dilatasi arteriol langsung, seperti tiazid. 0Oleh

karena itu tiazid terpilih untuk pengobatan hi-

pertensi berdasarkan pertimbangan efektivitasnya.
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Batu Ginjal

Untuk membantu  mengeluarkan endapan
kristal dari ginjal dan =aluran kemih. Digunakan
obat diuretik, misalnya tiazid.
Diabetes Insipidus

Secara pParadoksal divretik Justru
mengurangi polyvurea. Mizalnys tiazid dapat mengu-
rangi ekskresi air pada penderita diabetes in-—
Sipidus, kemungkinan melalui mekanisme konpensasi
intra renal.
Hiperkalsemia

Furosemid dosis tinggi vang diberikan
secara IV (100 mg) dalm infus larutan gar aim
fislologis dapat menghambat reabsorpsl pnatriom
klorida, air dan kalsium di tubuli proksimal
sehingga digunakan wntuk pengobatan hiper-
kalsemia. Tetapi uwntuk tujuan ini diperlukan
pengeluaran urin sebesar 20 liter sehari.
Keadaan Yang Memerlukan Diuresis Cepat

Fada udem paru, pemberian furosemid atau
asam etakrinat secara i.v dapat menyebabkan diu-
resis cepat. Perbaikan vang terjadi mungkin di-
gmbabkan oleh adanya perubahan hemodinamik waitu
perubahan pada daya tampung vena, tetapi diperlu-

kan wuntuk mempertahankan hasil tersebut.

I11.7 Tanaman Yang Berkhasiat Diuretik (3;5,10,11)

Tanaman Yang berkhasiat diuretik, vang

banyak dimantaatkan Eéhagai obat tradisional
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antara lain i

-

1. Kejibeling (Strobilanthus Craspus BL.) ]

Bagian daun.

e i

&

2 A]ang“alang (Imperata cyvlindrica L
Bagian rimpang.

. Meniran (Phyllanthus urinaria L.}

Selurub bagian tanaman.

e e

4. Kumis kucing (Orthosiphon aristatus (BL)} Mig)
Bagiam daun.

9. Adas (Foeniculum villgare Mil1.)

TS ey

EBagian buah. i
&. Anyang-anyang (Eleccarpus grandiflora Smith.)
Bagian buah.
7. Pulasari (Alyxia stellata Aust.)
Bagian kulit batang.
8. Rumput teki (Cyperus rotundus L.)
BEagian rimpang.
F. Tempuyung (Sconchus arvensis L.}
Seluruh bagian tanaman.
10, Belada air (Nasturtium offisinale L.)
Seluruh bagian tanamam.

11. Jagung (Zsa maye L.)

E bagian rambut dan daun.
12, Aren (Arenga pinnata Merr.)

Bagian akar.

13. Pegagan (Centella asiatica L.)

Selurubh bagian tanaman. . ' |
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BAB IV

PELAKSANAAN FENELITIAN

IV.1l Penyiapan Alat dan Bahan Penelitian

IV.1.1 Alat-alat ¥ang digunakan adalah g
F 1. Seperangkat kandang metabolisme
<. Panci infus

5. Gelas piala 100 ml, 250 ml

4. Eompor
v. Gelas biasa
é. Corong gelas
J. darum oral ujung bulat
8. Erlenmeyer 100 ml, 250 ml
%. Kain flanel !

1
1 10. Kertaz timbang
11. Tissue gulumng
12. Barung tangan

1%. Batang pengaduk

14. Timbangan hewan {Yamato)

15. Timbangan gram {Dhowus)

1&6. Bunting (Stainless)

17. Gelas ukur 10 ml, S0 ml, 100 ml (Fyre:)
18. Bpuit 10 ml ({Terumo}
19. Thermomseter (100 *C) (Fisher USA)
(Citizen) {

#0. Btopwacth
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1. Daun dari 4 jenis murbedi, yaitu s
f. Morus alba L,
b. Morus nigra L.
€. Morus cathavana M.
d. Morus multicaulis P.

2. Bir sul ing

IV.2 Penyiapan dan Pembuatan Bahan Fenelitian

IV.2.1 Fengambilan Bahan

kJ

kJ

Eahan yang digunakan adalah daun dari
4 Jenis tanaman murbei Yaitu Morus aiba L.,
Morus nigra L., Morus cathayana M. dan Morus
multicaulis P. masing-masing diambil daunnya
dengan cara dipetik mulai dari atas pada
urutan kelima sampai daun vyang bervwarna
kunirng , kemudian maming-masing dikumpul.
Tanaman tersebut diambil di Dusun Cenranae,
kelurahan Jennae, Kecamatan Liliriaja,
kabupaten Soppeng. Propinsi Sulawesi Selatan.
Fengolahan Bahan

Bahan wyang telah dikumpul, dicuci
bersih, kemudian dikeringkan di uwdara terbuka
dengan cara mengangin-anginkan terlindung dari
sinar matahari langsung selama & hari. Setelah
kering selanjutnya digunting kecil-kecil,

disgpsuaikan dengan ayakan 4718 (14,1-63,5 mm).
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IM.Z.% Fambuatan Infus

Infus daurn murbei yang diberikan pada
marmut yaitu Masing-—masing dengan konsentrasi
10% b/v yang dibuat baru.

Infus daun murbei 10% b/v dibuat dengan cara
menimbang 10 g bahan Yang sudah dipotong—
Ppotong, kemudian dimasukkan ke dalam panci
infus dan dibasahi dengan air suling sebanyak
dua kali berat bahan dan dibiarkan selama 15
menit, selanjutnya ditambabkan air sul imng
eebanyak 100 ml. Panci infus dipanaskan di
atas tangas air, metelah mencapai subhuw 90 °C
dibiarkan selama 15 menit sambil sekali-sekali
diaduk. Selanjutnya diserkai panas melalui
kain flanel sehingga volumenya mencapai
100 ml. Infus yang diperoleh kurang 100 ml,
ditambahkan air panas secukupnya melalul ampas

sehingga diperoleh volume 100 ml.

IV.3 Fenviapan dan Ferlakuan Hewan Uji

IVM.2E.1l Penyviapan Hewan Uji

Hewan wuji wang digunakan dalam pene-=

litian ini adalah marmut jantan yang sehat dan

mempunyai aktivitas gerak, makan dan minum

yang normal. Hewan tersebut diperoleh dari

Balai Penelitian Penyakit Hewan (BFFH} Maros,

kemudian dipelihara hingga bobot badan  ber-

kisar 400 — 300 g.




=1

Jumlah marmut vang digunakan sebanyak

13 ekor dan dibagl dalam = kelompok tiap
kelompok sebanyak 3 ekar. Kelompok A, g, e
dan D diberikan infus daun murbei dar kelompok
E diberikan air Buling sebagai kontrol,

IV.3.2 Perlakuan Terhadap Hewan Uit

Sebalum perlakuan dilakukan, setiap

marmut tidak diberikan makan selama 12 jam.
Setiap marmut dalam kelompok diberikan pEr=—=
lakuan sebagai berikut =
Kelompok & diberikan infus daun Moras aiba L.
konsentrasi 10% b/v.
KEelompok B diberikam infus daun Morus nigra L.
konsentrasi 10% b/v,
Kelompok C diberikan infus daun Morus catha-—
vana M. konsentrasi 10% b/lwv,
Kelompok D diberikan infus daun Morus multi-
caulis F. kKonsentrasi 10% b/v.

Kelompok E diberikan air suling sebagai

kontrol.

Masing—masing marmut diberikan secara oral

dengan takaran B ml/400 g bobot badan marmut.

IV.4 Pengamatan dan Pengumpulan Data

Setelah setiap marmut mendapat perlakuan,

i i d meta—
masing-masing ditempatkan di dalam kandang et

bol isme kemudian diamati dan diambil datanya dari
F

hasil pengukuran wvolume urin setelah 24 Jjam. Data

R . e g
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Yang diperoleh dianalisis gecara

diambil suatuy kesimpul an.

statistik

urn btk




BREB W

HASTL FENELITIAN DaN FEMBAHASAN

Volume urin ¥Yang dihasilkan setelah pPEMbErian
infus  daun murbel | Merogs Ep.) 10% bfw terhadap marmut
Jantan, maka diperoleh hasil sebagai berikut
1. Eslompok @A vang diberikan infus daun Morus alba L.

menghasilkan volume urin rata-rata 49,3 ml dan 49,0 ml.
2. Kelompok B Yang diberikan infus daun Morus rnigra L.
menghasilkan volume urin rata=rata 47,1 ml dan 48,4 ml.
3. Kelompok C yang diberikan infus daum Morus cathavanas M.
menghasilkan volume urin rata—-rats 33,2 ml dan 52,7 ml.
4. Eelompok D wang diberikan infus daun Morue melti-

cavlis F. menghasilkan volume urin rata—rata 56,8 ml

dan 55,48 ml.

on

Kelompok E yang diberikan air suling sebagai Ekontrol
menghasilkan wolume urin rata-rata 38,4 ml dan 39,3 ml.
Untuk selengkapnva data—data terssebut di atas dapat
dilihat pada tabel 1 dan 2.

Hasil a&snalisis statistik menggunskan Rancangan

Acak Lengkap (RAL), ternyata volume urin yang dihasilkan

berbeda nyata. Ferbedaan tersebut

Moarus

masing—masing inTus

nampak pada uji lanjutan Duncan, dimana infus daun

alba L. berbeda dengan Morus cathaysana M., Morus nigra L.

berbeda dengan Morus cathayans M. dan Morus cathayana M.
berbeda dengan Morus multicaulis F. Hanya wntuk Morus

slba L. dan Morus nigra L. tidak nampak perbedaan nyata.
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Fen !
Jaunaan konsentrani infus dawn  murbei hanya

satul macam saijg Pada penmlitianp ini yaitu 10% B/v,  sehab

penelitian ing adalah tahap pendabuliaan tentang efek

diuretik  infus daun murbei dari 4 jemis. Hal 4ni juga

didazari dari kandurgan kimia dari daun murbei vk tu
lemak , pProtein, Berat, Ca dan Pos¥at, dimana bahan bukan

bahan yang berkhasiat keram.

s5ebel um r_lE'FlElL‘:UC.h[I,_ maslnq-nma_:_lirlg ma e ti EI-H_':’

diberikan makanan se2lama 12 jam, tetapi tetap diberikan

air minum, Hal ini dilakukan karena untuk menghindari
Eemungkinan sadanya pengaruh makanan terhadap bahan
berkhasiat Wang dikandung daun aurbei Vg bisa

mempengarvhil e#fek diuretik warng dihasilkan.

Hasil anslisis data yang dihitung secara statistik
dengan metode Rancangan Acak Lengksp (RAL) dari dua kali
pemberian dan masing-masing dianalisis datanya tersendiri
memberikan hasil vang sama. Persamaan ini disebablkan oleh

respon  hewan uwjii serta bahan berkhasiat dari infus daun

murbhai =sama.

Berdasarkan peErbandingan antar perlakuan sediaan

infus daun @murbei dengan air suling sebagai kontrol
menunjukkan perbedaan baik secara visual maupun penguilian

gecara etatistik. Pada taraf nvata 1 0¥ mEnum ik kan

gignifikan untuk semua infus terhadap air auling, vang

herarti ada perbedaan sangat nyata atau mempunyail efek

diuretik.

Pada penelitian ini pemberian infus daun Morus

alba L dan Morus nigra L. tidak menunjukkan perbedaan

—

T
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nyata. Hal ini berarti bahwa kedua infus daun murtei ind

mempunyai etek diuretik Y8Ng sama. Sedangkan Morus cafha-

vana M. dan Morus multicaulis P, mepunjukkan efek diuretik

yang besar. Hal ini mungkin disebabkan kandungan bahan

barkhaziat diuretik besar,




VIi.l

Vi.z

BAB VI

Eesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pem-
bahasan, maka dapat disimpul kan babuaz &

l. Femberian infus daun Morus alba Ly Mor-us
nigra | KR Morus Caéthayvana M. dan Mo rus
mitlticaulis P, masing-masing dengan konsentrasi
100 bfv sebanyak 8 wml/400 ar bobot badan
m@mberikan efek diuretik pada marmut.

<« Infus daun Morus siba L. dan Morus nigra L.
memberikan efek diuretik yang sama.

3. Infus daun Morus cathavana M. memberiksn efek
diuretik lebih besar daripada infus daun Morus
alba L. dan Morus nigra L., tetapi lebih kecil
daripada Morus multicaulis F.

d. Infus dauwn Morus mulétiecsul is P. memberikan efek

diuretik wang paling besar.

Baran

Ferdagarkan eTek diuretik vang dihasilkan,

mak a disarankan untuk penelitian selanjutnya

menggunakan bermacam=macam konsentrasi pada infus

daun Morus multicaulis F. atau mengounakan ekstrak

dari keempat jenis ini pada konsentrasi yang sama.
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TABEL 1

DATA VOLUME URIN (ml) YanNG DIHASILEAN SETIAP MARMUT

FAaDA
FPEMBER I AN FERTAMA INFUS DaUN MURBEI 10% b/wv

Wik Perquapualan Hewan Ui Hewan 1) Hewar 1ji Hewan 11 Hessas U3i

{jas| .

o
(24 ]
el
"
L]
Bl
—

Ry s a2

M.W'?ﬂ.m Eﬁiﬂ E,E‘ -:!h: H!l :-rl-l-|!| E;E m.? 3-5.3‘ mr{q Epﬂl '.':'ﬂ1l JIH,! El!ﬁu H.ll ﬂ.lﬁ

20,00 - 08,00 17,5 15,4] 16,5 17,3 15,0] 18,0 ml 13,f 14,0 19,0 17,3 18,0( 133 15,0] 10,8

Juslah a2,3| 48,9 47,8 45,7] 48,5( 49,3) 5,2 MJIMJ1EJ 55,8 %4 W W T3
Rata-rata ny 47,1 0,2 3B &A
Keterangan:
g oz Imfus daun Morus slhbs L.

B : Infus daun Mzrus nigra L.
C 3 Infus daun Morus cathayana M.

D = Tnfus daun Morus multicaulis P.

E =z Air suling.




TABEL 2

DATA VOLUME URIN (ml) YANG DIHASILKAN SETIoP MARMUT

FADA PEMBERIAMN KEDUA INFUS DALN MURBEI 10% b/fv

Watty Pengoapulazn Hewan Ui Hevem 1 Hewzn Uj1 Hewan 1§ Henan Ui
[§an)

.00 - 2000 | 32,9 2,7 32,0] 3,5 38,2| 3,5 7,3 9,2] 9 32| 18 %1 W4l 27| B

20,00 - 08,00 18,01 16,0 15,5( 15,00 14,60 47,8 17,2} 14,40 13,0( 18,8] 17,2] 19,0] 18,7] 160] 18,5

Jualah 5,9 48,7| 47,5( 48,5 H,El 0,00 54,50 50,8) 52,80 7,7) M0/ 8,1 39,3 3,7 80,8

Rata-rata .0 LR o7 Fhyh 5

Feterangan:
A 1 Infus daun Morus alba L.
B 1 Infus daun Morus nigra L.
g3 Inmfus daun Morus cathayans M.

0D ¢ Infus daun Morus multicasulis F.

Gir swuling.
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FKeterangan:

[ Infus daun Morus

E : Infus daun Poros
C ¢ Infus daun Morus

D ¢ InfTus daun Moros

E ¢ Air suling.

Bambar I : Histogram

efek diur

e

et
o
s
e "

INFUS DAUN MUKRBE] (10% b/V)

aiba L.
nigra L.
ceithayana M.

muiticaulis P.

hubungan infus daun murbei

etik.

»,
!
-“

e

=
o,

_
ey
= o

i "-;-

0
.
e
o - -‘
g

e
=

tertadap

I I——



Keterangan :

1. Tepi daun bergerigi

2. Torehan

3. Tangkai daun

Gambar 11. Morfologi Daun Morus Slba L.
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Keterangan =
1. Tepi daun bergerigi

2. Tangakal daun

Hor fologi Daun Morus nigra L.

Gambar III.




i
|
!
S

Eeterangan 3
1. Tepi daun bergerigi
2. Torehan

3. Tangkai daun

Daun Mores cathayana M. |

Gambar 1Y. Morfologl



1

T T T ————

B s o e et

| S—

Keterangan @
1. Tepi daun bergerigi

2. Tangkai daun

F.
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Basbar Nﬂrfﬁ-l"-'-"-li Daun Morus mul Ficaulils



Hewan 1ji
= Morus alba L.
- Morus nigra |,
Karsut Jantan : :”—ll Cathaygna N,
§
] i I
Peaeliharaan/ den Murbed 'i
Penyozuaian I
i
Infus 107 biv f_ Air Suling ; III'I
. |
Penisbangan ¥
|
|
z |
Dipuasakan H Ferlakuan { |
Kewam 1154
§
I | I I :
lelompok A Eeloapok E Eeloapok L Kelospok D Keloapok E
M. alba L. M. nigra L. K. cathayana N. N. sulticaelis F. Hir suling }
| ] | ] -
i
I Pengzabilan Data ;
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Gambar VII. Skema Kerla



FERTAMA INFUS Dauwn MURBEI 10%

b/v DAN ATR SULING

fir suling.

Ulangan Volume urin 24 jam (ml)
PI -
i = = E Jumlakb
1 BEy® pas L 85,2 =8,2 | 39,5
2 48,7 45,5 50,4 58,8 oW
3 47,8 45,3 54,0 54,0 S
Juml ah 14%,2 141,5 159.56 170,4 115,4 736, 1
Keterangan
] Irnfus daun Morus alba L.
B : Infus daun PMorus nigra L.
C = Infus daun Morus cathayans M.
D 3 Impfus daun Mo s multicaulis P.
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Jumlab total

JFRata—rata

JETatal

prerlahuan

k:THat.slu—l"al.i’..?l

KTPEFlakUEﬁ

KTﬂjsa

=

(734,1)2
15
35122,85

T .F ¥ye,

i=] j:lvlj

(92,5)24(48,9)2+(47,8)2+ ... +(37,5)2
XLT3F,97

.
z
T vg

n - JHHata—rata

(149,2)2+(141,5)2+ .., +{115,4)82

=

- Shld2 .88

I&HTOZ,79 — F6122,.88
575,91

$4739,97 - (I6122,88 + 579,%1)
X718

IKg
DEg
t4122,88

JEp
DEp

e ———

4
144,97

kg
Wi 38

DEg

=7 ,18
mhes
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- e O
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e
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o _ KTp
KTg
144,97
= e
X,718
= 38,99

F-t {'q-,].l:]:l E‘:‘: = 3548

a2

F.t {4,10) 1% = 5,99
Tabel AMAVA
Sumber

FEeseragaman DHE JE KT F-h
Rata-rata 1 I6122,.88 J6122,88
Perlakuan 4 879,71 144,97 zg,79"¥
Eiuwa 10 57,18 I.718
Total 15 IETI9 TV

F.h > F.t (4,10) untuk

signifikan.

perlakuan. WUntuk mengetahul

0 antar

[ DLIMNCAN ] -

Ada perbedaan

pEr]ahuan

taraf 5% dan

i¥ berarti sangat

wang sangat nyata dari kelima

perbedaan teprsebut dilakukan

Uji dJdarak Berganda

el e e 5T

il T

e T
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FPERHITUNGAN UJI Jaray BERGANDA

Urutan rata-rata volume urin pads 5 p

INFUS DAUN MURBET DAN AIR SULING

(DUNCAN) TERHADAP
VOLUME URIN HEWAN UJT MARMUT PaDa FEMBERIAN

e@rlakuan
Xy (E) Xz (B) Xz (A) Xa () X (D)
38,4 47,1 45,7 53,2 56,8
T
Bi = i
F,718
BY = J =
=
= 1,11323
Jarak antar perlakuan
DE Tingkat =

&




. |
Tingkat nyata ﬂ,ﬁl, DB = 0

KT

i

JNT = JIN » I

INTz = 4,48 = 1,11325

= 4, FHTES
Jarak 2 = 4,48 » 1,11325 = 4,587586
Jarak 5 = 8,73 » 1,11325 = 8, 24547
dJarak 4 = 4,88 » 1,11325 = 8 432588

Jarak 9 = 4,96 ¥ 1,11320 = §5,32172

Tingkat nyata 0,08, DB Bisa = 10

Jarak 2 = 3,18 x 1,11325 = 3,090&673
Jarak 3 = 3,30 % 1,11329 =

3
Jarak 4 = 3,37 % 1,11328 = 3,73143

Jarak 5 = 3,43 = 1,11323 = 3,BiB44
w X3
Sedisan @ ¥4 An =
s Fi
EEl;q- .:].?,j -ﬂ‘?._,? o ’E

i an kontrol
Perbandingan antar spdiaan dengan

, 4,57873& (ss)
Xy, — Xp, Jarak 2, 8,7 .

= &)
Xy = % Jarak Fa 11,3 > e &867 (S
1 | 2 7
X - X 4 o w5, & (s8]
Jarak T B TZ2b
1 g ¥ |
Jarak 2» 18,4 2 5,521?2 (=5
= -

Xy — %59

né, 8

e —— e TR i

oy Ry L e i —

5

-  —

- Pt e g e I
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F.E,-bandingan antar perlakuan

|24 F=
—]
No. |Perbandingan |Jarak| Selisih JMT ;:_Ei': n
Sediaan Rata~ratsa % g
. 5 T < 8.7 3,50673 | 4,98734| ==
z %y = 11,3 3,67372 | 5,26087| e
3 Xy = %g 4 14,9 3,75165 | 5,43288| ==
4 Xy = Xn 5 18,4 3,81844 | 5,82172| ==
5 Xo — Xx 3 o b %,50673 | 4,9B736| ns
& Xo = Xg &, 1 3,67372 | 5,03265| w8
7 Xo = g 4 9,7 %,75165 | 9,43266| s8
8 g S o 5,5 %,50673 | 4,78736| =
- e v M - 4,5 5, 67372 | B,26567| ss
10 Xqg — %m 2 3.0 3, 50673 | 4,98736) S

i

i ——

pp————
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LAMPIRAN B

PERHITUNGAN STATISTIK MENGGUNAKAN METODE

RANCANGAN ACAK

LENGEAF (RAL) TERHADAF VOLUME URIN MARMUT PADA PEMBERIAN

KEDUA INFUS DAUNM MURBEI 10% bs/v DaN AIR SULING

B

Volume urin 24 jam (ml)
LHlanmgan
i 5 C o E Jumlah
1 40,7 4.5 5.5 57.7 9.3
2 48,7 49,8 S50 .8 54,0 8,7
= 47,5 47,0 52,8 R 40,5
B 188,5 750,49
Jumlah 147 .1 145,53 158,1 1bé, '
X 49,0 48,4 52,7 55,6 e
B
Eeterangan 3
A & Imfus daun Morus alba L-
Tela-
. B & Infus daun Morus nig
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110,85

2 4 S
= 43,23

F.t {4;101 5L = 3:45

F.E (4,100 1% = 277
Tabel ANAVA
Sumber
Keseragaman DE JK KT E.h
Rata—-rata 1 SHBHZ, 20 EASAZ D0
Perlakuarn 4 543,42 110,85 | as,z3**
8is a 10 25,464 2,564
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ta
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Jarak
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PERHITUNGAN UJI JARAK BER
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VOLUME URIN HEWAN UJI MARMUT PaDa FEMBERI
At

INFUS DAUN MURBEI DAN AIR SULING

wrukan Fata-rata volume urin pada 9 perlakuan
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Xy (ED %o (R) X5 (A) Xy 12) % (D) |
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== J l
= i
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2,564
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INT- = 4,48 x 0,92448

= 4,14147

Jarak 2 = 4,48 x 0,924458

= 4, 14167
Jarak 3 = 4,73 =% 0,72448 = §,37279
Jarak 4 = 4,88 0,72448 = 4,51144

Jarak 2
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I
F:
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0,92448 = 4,50542

Tingkat nyata 0,05, DB Sisa = 10
Jarak 2 = 3,13 % 0,92448 = 2,91211

Jarak I = 3,30 #H 0,92448 = 3,00078
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Jarak 4 = 3,37 ¥ 0,72448 = 3.1104%

&
Jarak S = 3,43 x 0,92048 = 3,1709

1 }E3 :.4
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Fﬂﬁandingan antar perlakuan
,.-—-—"l"_'_
N perbandingan dJarak]| Belisih JNT
Sediaan Rata-rata 5 o 7 J¥et.
e
1 Xy — X2 @ 2.9 2,91211 | 4,14187| ==
2 ¥1 — %3 3 Ty 3,05079 | 4,3727%| ==
3 Xy ~ %a 4 13,2 x,11549 | 4,51128| ss
4 Ny = Xg 5 16,1 3,17096 | 4,58342| ss
5 Koy = ¥z 2 0.6 2,91211 | 4,14147| ns
b %n — Xg 3 4,3 3,0507% | 4,3727%) S
7 ko = %m 4 7 %,11549 4,51144) ==
B e — Xg 2 BT 2,91211 4,14197] =
9 Xy - Xs 3 5,6 | 3,00079 4 TET L
10 Xgq — Xg 2 249 Z2,71211 4,14167) 8
J____,___._—u—u—-————f‘F‘—'—""“"‘J
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